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Madrasah Aliyah Negeri Lamongan memiliki budaya demokrasi yang diterapkan sebagai 
sebuah strategi untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui  strategi, hambatan dan solusi mengatasi hambatan yang ditemui untuk menanamkan 
nilai-nilai demokrasi pada siswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan cara 
pengumpulan data kualitatif. Informan penelitian dipilih dengan teknik purposive snowball sampling, 
untuk siswa menggunakan snowball sampling. Cara pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui beberapa proses yang terdiri dari pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi yang digunakan oleh Madrasah Aliyah Negeri Lamongan untuk menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa dilakukan melalui budaya demokrasi meliputi angket kepuasan pelanggan, kotak 
saran, pemilihan pengurus OSIS melalui Pemilu, dan metode diskusi dalam pembelajaran. Hambatan 
yang ditemui yaitu adanya keluhan siswa yang bermacam-macam, kurangnya rasa tanggung jawab siswa, 
minimnya rasa keberanian siswa untuk mengisi kotak saran, kurangnya rasa percaya diri pada calon 
kandidat, dan minimnya pemahaman siswa tentang diskusi yang baik. Solusi yang ditempuh untuk 
mengatasi hambatan adalah menetapkan 14 prioritas dalam kepuasan pelanggan, mengadakan sosialisasi 
kotak saran, memberi pengarahan pada kandidat, mengadakan LDKMS, dan memberi penjelasan pada 
siswa tentang diskusi yang baik.  
Kata kunci: Strategi, Nilai-nilai Demokrasi   
Abstract  
Islamic High School Lamongan has implemented democratic culture as a strategy to inculcate democratic 
values in students. This study aims to determine strategies, barriers and solutions to overcome the obstacles 
encountered to instill democratic values in students. This research is a descriptive study using qualitative 
data collection techniques. Informants were selected by purposive snowball sampling technique, students 
using snowball sampling. Way of collecting data using interviews, observation and documentation. Data 
analysis techniques through a process that consists of data collection, data reduction, data display and 
conclusion. The results showed that the strategies used the Islamic High School Lamongan to instill 
democratic values in students through a culture of democracy include customer satisfaction questionnaires, 
suggestion boxes, OSIS election through election, and discussion methods in teaching. Obstacles 
encountered by the student complaints vary, students lack a sense of responsibility, lack of a sense of 
courage students to fill in the suggestion box, a lack of confidence in the potential candidates, and students' 
lack of understanding of good discussion. Solutions adopted to overcome these barriers is set 14 priorities 
in customer satisfaction, conduct socialization suggestion box, gave a briefing on candidates, held 
LDKMS, lecturing to students about good discussion.  
Keywords: Strategy, Democratic Values
  
  PENDAHULUAN   
       Indonesia merupakan negara yang menganut sistem  
pemerintahan demokrasi, yang berarti mengutamakan 
kepentingan rakyat. Pemerintahan yang berasal dari rakyat, 
oleh rakyat dan untuk rakyat. Pemerintahan dari rakyat 
berarti pemerintahan negara itu mendapat mandat dari 
rakyat untuk menjalankan pemerintahan sebaik-baiknya. 
Bukti nyata bahwa Indonesia menganut sistem 
pemerintahan demokrasi tercantum dalam UUD 1945 
(setelah diamandemen): Pasal 1 ayat (2) yang berbunyi:  
 
“Kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan 
menurut Undang-Undang Dasar.” 
       Keberadaan sistem demokrasi saat ini sudah tidak 
menjadi hal yang penting bagi masyarakat. Hal ini 
disebabkan adanya arus globalisasi yang saat ini telah 
merasuk dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Era 
globalisasi saat ini menyebabkan masyarakat tidak dapat 
menghindari adanya perubahan (inovasi) yang merupakan 
akibat dari semakin canggihnya teknologi informasi, 
telekomunikasi, tatanan ekonomi dunia yang mengarah 






pada pasar bebas, serta tingkat efisiensi dan kompetitif 
yang tinggi di berbagai bidang kehidupan.  
Sebagai proses, globalisasi berlangsung melalui dua 
dimensi dalam interaksi antar bangsa, yaitu dimensi ruang 
dan waktu. Ruang semakin dipersempit dan waktu semakin 
dipersingkat dalam interaksi dan komunikasi pada skala 
dunia. Globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan 
seperti bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, dan 
pertahanan keamanan. Oleh karena itu globalisasi tidak 
dapat dihindari kehadirannya. Kehadiran globalisasi 
tentunya membawa pengaruh bagi kehidupan suatu negara 
termasuk Indonesia.  
Globalisasi membawa beberapa pengaruh negatif 
dalam bidang politik. Seperti terjadinya penyebaran nilai-
nilai politik Barat baik secara langsung atau tidak langsung 
dalam bentuk unjuk rasa, demonstrasi yang semakin berani 
sehingga ”mengabaikan kepentingan umum” dengan cara 
membuat kerusuhan dan tindakan anarkis. Semakin 
lunturnya nilai-nilai politik yang berdasarkan semangat 
kekeluargaan, musyawarah mufakat dan gotong royong. 
Semakin menguatnya nilai-nilai politik berdasarkan 
semangat individual, kelompok, oposisi, diktator mayoritas 
atau tirani minoritas. Beberapa hal tersebut menunjukkan 
adanya pergeseran nilai-nilai demokrasi.  
Pergeseran nilai-nilai demokrasi menunjukkan bahwa 
bangsa ini memerlukan banyak pembelajaran tentang 
demokrasi. Pembelajaran tersebut dapat diperoleh dalam 
sekolah demokratis. Mekanisme berdemokrasi dalam 
politik tidak sepenuhnya sesuai dengan mekanisme dalam 
kepemimpinan lembaga pendidikan, namun secara 
substantive, sekolah demokratis akan membawa semangat 
demokrasi dalam perencanaan, pengelolaan dan evaluasi 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.  
Sekolah demokratis merupakan sekolah yang dikelola 
dengan struktur yang memungkinkan praktik-praktik 
demokratis dapat terlaksana, serta melibatkan masyarakat 
dalam membahas program-program sekolah, prosedur 
pengambilan keputusan juga memperhatikan berbagai 
aspirasi publik, serta dapat dipertanggungjawabkan 
implementasinya kepada publik. Pendidikan demokrasi 
tidak hanya diperoleh di lingkungan sekolah, tetapi juga 
dapat dilaksanakan di lingkungan keluarga dan 
masyarakat.   
Lingkungan keluarga merupakan dunia pertama yang 
dapat memperkenalkan anak tentang nilai-nilai demokrasi. 
Orang tua sebagai pelaku utama dalam sebuah keluarga, 
maka dapat merencanakan untuk membuat peraturan-
peraturan yang harus ditaati oleh anggota keluarga. 
Pembuatan peraturan-peraturan itu bisa dilakukan secara 
musyawarah dengan anggota keluarga, sehingga peraturan 
itu tidak akan memberatkan salah satu anggota keluarga. 
Peraturan tersebut akan berlaku dan bersifat menyeluruh 
tanpa ada yang merasa terbebani. Melalui contoh 
sederhana tersebut, maka akan muncul budaya demokrasi 
dalam sebuah keluarga, yang nantinya dapat 
menumbuhkan nilai-nilai demokrasi pada anak. 
Masyarakat merupakan lingkungan paling nyata 
dalam implementasi kegiatan demokrasi. Pada lingkungan 
masyarakat, seseorang bisa mengamati berbagai kegiatan 
seperti pemilihan umum. Warga negara yang sudah cukup 
umur diwajibkan untuk berpartisipasi dalam pemilihan 
umum. Melalui pemilihan umum tersebut, anak-anak dapat 
diperlihatkan atau diperkenalkan dengan dunia politik. 
Dengan membiasakan anak untuk ikut ke tempat 
pemungutan suara maka akan menambah pengetahuan 
anak tentang negara demokrasi ini. Anak akan mendapat 
bekal ketika besar nanti, dan mendorongnya menjadi warga 
negara yang aktif. 
Disamping pengenalan demokrasi di lingkungan 
keluarga dan masyarakat, pendidikan juga merupakan hal 
yang sangat utama bagi kemajuan bangsa ini. Pada 
umumnya pendidikan dalam arti luas bertujuan untuk 
mensosialisasikan siswa ke dalam nilai-nilai, norma-norma 
dan kebiasaan-kebiasaan dasar dari masyarakatnya. 
Pendidikan sejatinya adalah untuk membangun dan 
mengembangkan potensi manusia agar memiliki karakter, 
integritas, dan kompetensi yang bermakna dalam 
kehidupan. Selama ini pendidikan masih terjebak pada 
pandangan dan praktik yang tidak membangun ruang 
pembelajaran yang bisa memperkaya nilai-nilai 
kemanusiaan, keluhuran, kejujuran, dan keadaban. Dengan 
demikian, sistem dan praktik pendidikan di negeri ini 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa gagal dalam 
membangun karakter bangsa. 
Lembaga pendidikan seharusnya bukan hanya fokus 
dalam visi serta cita etis pendidikan yang humanis dan 
religius, melainkan pendidikan juga harus mempunyai daya 
dan tata kelola untuk menciptakan kehidupan yang 
demokratis di lingkungan sekolah. Salah satu upaya 
menciptakan kehidupan yang demokratis adalah dengan 
menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa. Penanaman 
nilai-nilai demokrasi pada siswa dapat dilperkenalkan 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan agar 
siswa bisa mengenal implementasi demokrasi yang lebih 
nyata. 
        Madrasah Aliyah Negeri Lamongan merupakan salah 
satu sekolah jenjang menengah atas yang berlandaskan 
agama. Madrasah adalah julukan yang lebih tepat untuk 
sekolah yang menonjolkan aspek agama. Selain berusaha 
menanamkan nilai-nilai religi pada siswa, kemudian 
membangun fasilitas sekolah yang memadai guna 
menunjang kegiatan pembelajaran siswa sehingga 
mencetak lulusan yang berprestasi, madrasah ini juga 
mempunyai strategi untuk menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pihak 
madrasah sadar betul bahwa negara ini menganut sistem 
pemerintahan demokrasi sehingga perlu diajarkan dan 
dikembangkan pada siswa (Wawancara di Madrasah 
Aliyah Negeri Lamongan pada tanggal 6 April 2013). 
Demokrasi tidak bisa diterapkan dalam waktu singkat, 
akan tetapi memerlukan proses yang cukup panjang. Jika 
kekuatan, kemanfaatan, dan tanggung jawab demokrasi 
tidak dipahami dan dihayati dengan baik oleh warga negara 
pada umumnya dan dalam hal ini siswa, maka sukar 
diharapkan mereka mau berjuang untuk 
mempertahankannya. Demokrasi bukanlah mesin yang bisa 
berfungsi dengan sendirinya, tetapi harus secara sadar 
diproduksi dan diamalkan setiap harinya dari satu generasi 
ke generasi berikutnya.  
        Untuk itu dalam dimensi jangka panjang, dalam 
rangka membangun karakter bangsa yang demokratis, 
pendidikan demokrasi (education of democracy) mutlak 
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diperlukan. Hal itu harus didesain secara sistematis untuk 
mengembangkan prinsip-prinsip, nilai dan budaya warga 
negara demokratis, partisipatif dan berkeadaban dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
Indonesia.  
        Selain demokrasi dapat dikenalkan melalui mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, demokrasi serta 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat dikenalkan 
melalui kegiatan-kegiatan di sekolah yang dapat 
mendukung civic education. Seperti di Madrasah Aliyah 
Negeri Lamongan yang memiliki berbagai macam kegiatan 
yang dapat menunjang penanaman nilai-nilai demokrasi 
pada siswa (Wawancara di Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan pada tanggal 6 April 2013). 
        Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini 
ingin menunjukkan strategi yang dilakukan dalam 
menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri Lamongan, hambatan serta solusinya. 
Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat judul 
penelitian “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Demokrasi 
pada Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Lamongan“. 
       Kajian teori menggunakan Teori fungsionalisme 
struktural milik Talcott Parsons (dalam Ritzer, 2008:121) 
ini mengatakan bahwa fungsi dikaitkan sebagai segala 
kegiatan yang diarahkan kepada usaha untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dari sebuah sistem. Artinya, bahwa 
semua sistem yang ada dalam sebuah masyarakat atau 
komunitas tertentu harus bekerja sesuai dengan fungsinya 
masing-masing agar tujuan dalam masyarakat tersebut 
dapat tercapai. Ada empat persyaratan mutlak yang harus 
ada supaya masyarakat bisa berfungsi. Keempat 
persyaratan itu disingkat dengan AGIL. AGIL adalah 
kependekan dari Adaptation, Goal Attainment, Integration, 
dan Latency. Demi keberlangsungan hidupnya, maka 
masyarakat harus menjalankan fungsi-fungsi tersebut, 
yakni. 
       Adaptasi (adaptation), supaya masyarakat bisa 
bertahan dia harus mampu menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan dan menyesuaikan lingkungan dengan dirinya. 
Apabila dikaitkan dengan judul, maka adaptasi ini 
termasuk pada aspek sosial, karena antara siswa dan semua 
komponen yang ada di madrasah haruslah saling 
beradaptasi dan menyesuaikan diri satu sama lain sehingga 
terbentuk sosialisasi di lingkungan madrasah.  
       Pencapaian tujuan (goal attainment), sebuah sistem 
harus mampu menentukan tujuannya dan berusaha 
mencapai tujuan-tujuan yang telah dirumuskan itu. Apabila 
dikaitkan dengan judul, maka pencapaian tujuan ini 
termasuk pada aspek ekonomi, karena setiap tujuan yang 
ingin dicapai akan disertai dengan sebuah strategi. Strategi 
yang digunakan akan membutuhkan dana sebagai 
penunjang keberhasilan. 
       Integrasi (integration), masyarakat harus mengatur 
hubungan diantara komponen-komponennya supaya dia 
bisa berfungsi secara maksimal. Apabila dikaitkan dengan 
judul, maka integrasi ini termasuk pada aspek politik, 
karena setiap komponen yang ada di madrasah agar aspek 
demokrasi bisa lebih erat, maka semua komponen harus 
menjalankan fungsi politiknya masing-masing. 
       Latency atau pemeliharaan pola-pola yang sudah ada. 
Setiap masyarakat harus mempertahankan, memperbaiki, 
dan membaharui baik motivasi individu-individu maupun 
pola-pola budaya yang menciptakan dan mepertahankan 
motivasi-motivasi itu. Apabila dikaitkan dengan judul, 
maka latency  ini termasuk pada aspek budaya, karena jika 
pola-pola atau nilai-nilai yang sudah ada di madrasah bisa 
dipertahankan maka nanti akan muncul sebagai sebuah 
budaya. 
Pada dasarnya dari keempat syarat tersebut jika 
semua dilakukan, maka strategi dalam menanamkan nilai-
nilai demokrasi pada siswa akan berjalan lebih baik, 
namun jika ada salah satu saja syarat yang tidak terpenuhi, 
maka akan menemui hambatan dalam menjalankan strategi 
tersebut. Sistem mengandaikan adanya kesatuan antara 
bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan 
antara bagian itu pada umumya mempunyai tujuan tertentu. 
Dengan kata lain, bagian-bagian itu membentuk satu 
kesatuan (sistem) demi tercapainya tujuan atau maksud 
tertentu. 
       Sistem organisme biologis (aspek biologis manusia 
sebagai satu sistem), dalam sistem tindakan berhubungan 
dengan fungsi adaptasi yakni menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan mengubah lingkungan sesuai dengan 
kebutuhan. Sistem kepribadian, melaksanakan fungsi 
pencapaian tujuan dengan merumuskan tujuan dan 
menggerakkan seluruh sumber daya untuk mencapai 
tujuan-tujuan itu. Sistem sosial berhubungan dengan fungsi 
integrasi dengan mengontrol komponen-komponen 
pembentuk masyarakat itu. Sistem kebudayaan 
berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola-pola atau 
struktur-struktur yang ada dengan menyiapkan norma-
norma dan nilai-nilai yang memotivasi mereka dalam 
berbuat sesuatu. 
       Kerangka berpikir dalam penelitian ini, bahwa 
pendidikan di semua negara menjadi salah satu sorotan 
penting yang harus diutamakan. Indonesia sebagai negara 
demokrasi tentu mengharapkan bahwa dalam setiap 
lembaga pendidikan pada jenjang apapun dapat 
memperkenalkan arti demokrasi kepada siswanya. 
Berkembangnya arus globalisasi yang meradang di 
Indonesia saat ini, membuktikan bahwa dunia pendidikan 
harus lebih peka dan jeli lagi dalam memberikan 
pendidikan tentang demokrasi sebelum siswa akan terjebak 
lebih dalam dengan perkembangan zaman, sehingga nanti 
siswa dapat memahami nilai-nilai demokrasi dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
       Pendidikan sebenarnya bukan salah satu tempat 
dimana siswa bisa mengenal demokrasi, melalui 
lingkungan keluarga dan masyarakat siswa bisa dikenalkan 
mengenai apa itu demokrasi dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Namun siswa akan lebih bisa 
menerima pembelajaran dengan efektif ketika di 
lingkungan sekolah, karena di sekolah pembelajaran lebih 
tertib sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pada awalnya 
siswa bisa diperkenalkan dengan demokrasi melalui mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Siswa kemudian 
dapat mengimplementasikan materi yang mereka peroleh 
melalui beberapa kegiatan-kegiatan demokratis yang ada di 
sekolah. Kegiatan tersebut akan banyak membantu siswa 
untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 






       Salah satu madrasah di Kabupaten Lamongan telah 
berusaha menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa. 
Madrasah Aliyah Negeri Lamongan ini menunjukkan 
bahwa ketaatan pada agama dan Tuhan sangat penting, 
namun tanpa mengenyampingkan apa yang menjadi 
background negara ini bahwa Indonesia adalah negara 
demokrasi. Sehingga selain mengajarkan nateri 
pembelajaran, nilai-nilai agama yang kuat, kemudian nilai-
nilai demokrasi juga tidak lupa untuk ditanamkan pada 
siswanya, disini menunjukkan adanya keseimbangan antara 
ketaatan pada agama dan negara. 
       Apabila dianalisis menggunakan konsep AGIL milik 
Talcott Parsons, maka strategi penanaman nilai-nilai 
demokrasi pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan tersebut akan berjalan seperti yang diharapkan 
apabila hubungan yang baik antara kepala madrasah, guru, 
pengurus OSIS serta siswa telah terjalin dengan baik. 
Empat komponen tersebut harus mampu beradaptasi dan 
bekerjasama sesuai dengan fungsinya masing-masing serta 
berusaha menyesuaikan diri dan bersosialisasi di 
lingkungan madrasah, apabila tidak maka akan ada peluang 
munculnya hambatan dalam menjalankan strategi tersebut.  
       Semua komponen dalam madarasah harus saling 
bekerjasama. Antara kepala madrasah, guru, pengurus 
OSIS, dan siswa harus mampu bekerja sesuai dengan 
fungsinya masing-masing, sehingga mereka bisa berfungsi 
secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. Kepala 
madrasah harus menggunakan melakukan sosialisasi dan 
melakukan berbagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa, upaya itu dapat ditunjukkan dengan 
menciptakan beberapa kegiatan atau program yang 
mengandung aspek demokrasi, untuk mewujudkan hal itu 
tentu membutuhkan dana agar terlaksana secara maksimal. 
Dana tersebut dapat digunakan untuk membangun sarana 
atau fasilitas di madrasah yang dapat menunjang 
terciptanya nilai-nilai demokrasi pada siswa sebagai tujuan 
utamanya. 
       Semua komponen di madrasah harus mampu 
menjalankan peranan dan fungsinya masing-masing, 
sehingga semua warga madrasah dapat menjalankan 
kegiatan politiknya sebagai bentuk partisipasi. Bagi guru 
dan pengurus OSIS lebih menunjukkan sikap antusias 
dalam menerapkan kehidupan yang demokratis, agar siswa 
lebih terdorong untuk mengikuti hal yang sama. Siswa 
sebagai sasaran utama juga harus memiliki kesadaran 
untuk mengikuti dan menjalankan fungsinya sebagai 
seorang pelajar.   
       Kebiasaan, aturan, serta nilai-nilai yang ada di 
madrasah akan dapat terpelihara dari satu generasi ke 
generasi yang akan datang. Bahkan jika semua komponen 
menjalankan fungsinya masing-masing, maka kebiasaan 
serta nilai-nilai yang sudah ada di madrasah akan bertahan, 
dan membudaya, bahkan dapat dilakukan pembaharuan 
untuk generasi yang akan datang demi tercapainya tujuan 
untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa. 
 
METODE 
        Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 
menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif yang 
bertujuan untuk menggambarkan atau melukisakan 
keadaan objek penelitian yang dikaji pada saat sekarang, 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya. 
Pendekatan kualitatif dilakukan melalui pengamatan, 
wawancara, atau penelaah dokumen (Moleong, 2005:61). 
        Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Veteran No. 43 Desa 
Jetis Kecamatan Lamongan. Alasan pemilihan madrasah 
ini sebagai lokasi penelitian yaitu karena Madrasah Aliyah 
Negeri Lamongan ini menerapkan sebuah strategi untuk 
menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa. 
        Waktu penelitian adalah rentang waktu yang 
digunakan selama proses penyusunan proposal hingga 
penelitian berlangsung, sampai terbentuknya sebuah 
laporan penelitian.  
       Penentuan informan dalam penelitian ini  dipilih 
melalui teknik purposive snowball sampling. Artinya,  
teknik  pengambilan sampel sumber  data  dengan  
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang 
digunakan dalam pemilihan informan adalah orang yang 
mengetahui tentang strategi penanaman nilai-nilai 
demokrasi pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan. Adapun  informan  dalam  penelitian  ini  
adalah Kepala  Madrasah, Guru Pendidikan 
Kewarganegaraan, Pengurus OSIS, dan sebagian siswa 
yang diambil dengan teknik snowball sampling. 
       Secara keseluruhan teknik pengambilan informan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 
Snowball Sampling. Teknik tersebut merupakan gabungan 
dari teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel melalui beberapa pertimbangan yang nantinya 
dapat dijadikan sebagai sumber data, dengan teknik 
Snowball Sampling. Maksudnya orang yang dijadikan 
informan oleh peneliti adalah orang yang dianggap paling 
mengetahui tentang data yang diharapkan oleh peneliti, 
atau orang tersebut merupakan penguasa sehingga peneliti 
akan lebih mudah mendapatkan data, ketika peneliti sudah 
mencari data dari informan dan ternyata belum mencukupi, 
maka peneliti bisa mengambil informan lebih banyak lagi 
untuk melengkapi data (Sugiyono, 2009:218). 
       Penelitian ini menggunakan 3 teknik pengumpulan 
data, yaitu: (1) Observasi, merupakan suatu kegiatan 
pencatatan secara sistematik mengenai kejadian-kejadian, 
perilaku, objek-objek yang dilihat serta hal-hal lain yang 
dapat mendukung penelitian. Pada tahap awal, observasi 
dapat dilakukan secara umum dengan cara mengumpulkan 
informasi sebanyak mungkin. Selanjutnya peneliti mulai 
melalukan observasi yang terfokus, dengan cara 
menyempitkan data atau informasi yang diperlukan 
sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola poerilaku 
hubungan yang terus menerus terjadi (Sarwono, 2006:224). 
Pada penelitian ini menggunakan metode observasi 
partisipasi pasif. (2) Wawancara atau interview adalah 
suatu bentuk pembicaraan yang dilakukan dengan lawan 
bicara kita yang bertujuan untuk memperoleh informasi. 
Ketika menggunakan teknik wawancara ini, keberhasilan 
dalam memperoleh data sangat bergantung pada 
kemampuan peneliti dalam melakukan wawancara 
(Sarwono, 2006:224). Wawancara yang digunakan adalah 
wawancara tidak terstruktur, sehingga peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
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secara sistematis dan lengkap. Pedoman wawancara yang 
dilakukan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2009:233). (3) 
Dokumentasi, Dokumen merupakan catatan mengenai 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
berupa catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain dokumen 
yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat 
berupa gambar, patung, film dan lain lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 
2009:240).   
       Pada langkah ini, akan dilakukan pengecekan kembali 
kevalidan atau keabsahan temuan data sebagai upaya 
pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan 
menetapkan prosedur-prosedur atau strategi-strategi 
tertentu. Prosedur-prosedur atau strategi-strategi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan 
triangulasi yaitu digunakan berbagai sumber-sumber data 
yang berbeda yang dapat digunakan untuk mengelaborasi 
dan memperkaya hasil penelitian tentang strategi 
penanaman nilai-nilai demokrasi pada siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri Lamongan. Dalam penelitian ini, 
menggunakan triangulasi data, jadi selain melalui 
wawancara dan observasi, yang dilakukan dalam penelitian 
untuk memperkaya hasil penelitian adalah menggunakan 
dokumentasi tertulis, arsip, catatan atau tulisan pribadi, 
gambar atau foto. Masing-masing cara tersebut akan 
memberikan pandangan (insinghts) yang berbeda untuk 
memperoleh keberadaan yang handal. 
       Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 
pengumpulan data selesai dalam periode tertentu. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2009:246), mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data atau kesimpulan. Secara 
lebih jelas langkah-langkah dalam analisis data dapat 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 
       Strategi yang digunakan sebagai usaha untuk 
menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri Lamongan pada umumnya melalui 
penerapan budaya demokrasi. Disebut sebagai budaya 
demokrasi, sebab beberapa kegiatan atau program yang 
dibuat oleh madrasah sudah layak disebut sebagai suatu 
kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang sehingga dapat 
mengarahkan siswa untuk bersikap demokrasi dan 
mengarahakan siswa untuk menjalankan kefidupan sehari-
hari sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. Kebiasaan yang 
dilakukan secara berulang-ualng dan mengarah pada nilai-
nilai demokrasi itulah yang disebut dengan budaya 
demokrasi. Selain melalui budaya demokrasi, Kepala 
Madrasah juga menuturkan bahwa Pelajaran PKn ikut 
berperan penting dalam mengenalkan nilai-nilai demokrasi 
pada siswa.  
       Berikut adalah pernyataan dari Kepala Madrasah Drs. 
Akhmad Najikh, M.Ag ketika wawancara:  
“….Strateginya disini untuk menanamkan                
nilai-nilai demokrasi ke siswa yaaaa kalau dari 
MAN sendiri ya melalui penerapan budaya 
demokrasi. Budaya demokrasi itu kan artinya 
suatu kebiasaan yang dilakukan secara terus 
menerus atau berulang ulang sehingga nantinya 
menjadi sebuah pembiasaan, lahhh pembiasaan 
itu lebih mengarahkan siswa kepada aspek 
demokrasi agar mereka mampu memahami 
makna demokrasi dan memegang nilai-nilai 
demokrasi pada dirinya, selain itu ya dari 
pelajaran PKn juga berperan untuk 
mengenalkan anak tentang demokrasi.”      
 
Budaya demokrasi yang terdapat di Madrasah Aliyah 
Negeri Lamongan ini ada tiga macam, diantaranya kotak 
saran, kepuasan pelanggan, dan yang terakhir adalah 
kegiatan Pemilu yang diselenggerakan oleh pengurus 
OSIS. Berikut adalah pernyataan dari Kepala Madrasah 
Drs. Akhmad Najikh, M.Ag ketika wawancara:  
“….Kalau budaya demokrasi disini salah 
satunya ya kotak saran yang ada di depan 
itu….Kalau selain kotak saran tersebut ya dari 
OSIS ada kegiatan Pemilu. Lalu kita sendiri ada 
lagi yang namanya kepuasan pelanggan….” 
 
Penuturan yang serupa juga disampaikan oleh salah 
satu siswi Madrasah Aliyah Negeri Lamongan. Berikut 
adalah pernyataan dari M. Sulthon Araby ketika 
wawancara:  
“Ya contohnya itu kegiatan Pemilu yang 
diadakan oleh pengurus OSIS Lalu ya ada lagi 
kak, seperti kotak saran untuk menampung 
saran-saran dari siswa agar kinerja madrasah 
ini lebih baik lagi…. Lalu untuk menampung 
angan-angan siswa atau masalah siswa itu ada 
yang namanya keluhan pelanggan kak….” 
 










Hasil penelitian mengungkap bahwa Madrasah Aliyah 
Negeri Lamongan menggunakan strategi (1) Kepuasan 
Pelanggan, (2) Kotak Saran, (3) Pemilihan OSIS melalui 
Pemilu, dan (4) Metode Diskusi dalam Pembelajaran untuk 
menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa. Berikut 
adalah penjelasan mengenai keempat strategi tersebut. 
       Kepuasan pelanggan (warga madrasah) diberlakukan 
di Madrasah Aliyah Negeri Lamongan sejak tahun 2010 
dan telah dilakukan secara rutin setiap satu semester sekali, 
sehingga sudah disebut sebagai suatu kebiasaan. Kepuasan 
pelanggan ini dibuat untuk menampung keluhan atau 
penilaian terhadap layanan madrasah serta harapan atau 
saran untuk madrasah baik dari siswa maupun orang tua 
siswa. 
       Ada dua macam kepuasan pelanggan disini, yaitu 
kepuasan pelanggan yang penilaiannya dengan 
menyebarkan angket atau kuisioner, dan yang kedua 
adalah kepuasan pelanggan yang dapat disampaikan secara 
langsung baik melalui lisan, sms maupun telepon 
kemudian akan dicatat dalam buku besar. Berikut adalah 
pernyataan dari Kepala Madrasah Drs. Akhmad Najikh, 
M.Ag ketika wawancara:   
“Kepuasan pelanggan itu adalah merupakan 
dimana warga yang ada disini jika mengalami 
sebuah ketidakpuasan di dalam penggunaan apa 
saja disini bisa kita ketahui. Jadi tidak boleh 
disimpan, harus diutarakan, kami sudah 
transparan. Kepuasan pelanggan ini terdiri dari 
dua kategori, yang pertama berupa angket, 
angket ini kita sebarkan kepada semua siswa 
setiap enam bulan sekali atau satu semester satu 
kali, ada pula angket yang ditujukan kepada 
orang tua siswa, jadi supaya semua 
mengeluarkan pendapatnya mengenai pelayanan 
di MAN ini seperti apa, yang kedua kepuasan 
pelanggan ini ditujukan kepada semua siswa, 
orang tua siswa maupun guru serta staf 
karyawan yang sudah tidak tahan ingin 
berpendapat tetapi harus menunggu enam bulan 
sekali, disini mereka bisa menyampaikan 
keluhannya apa lalu ditujukan kepada siapa itu 
nanti akan ditulis di buku seperti buku 
pembukuan, jadi agar bisa terarsip dengan 
rapi.”  
        
       Penuturan yang serupa juga disampaikan oleh salah 
satu guru di Madrasah Aliyah Negeri Lamongan yang 
sekaligus berwenang merekap hasil kepuasan pelanggan. 
Berikut adalah pernyataan dari Bapak Moh. Sholikan, 
S.Pd. ketika wawancara: 
“….jadi keluhan dari siswa, dari wali murid itu 
kita tampung, jadi sesuai dengan yang mereka 
inginkan. Jadi ada semacam angket yang setiap 
enam bulan sekali kita edarkan ke anak-anak 
dan juga kepada orangtua, jadi dari angket itu 
nanti supaya mereka keluhannya terarah apa 
yang diinginkan disitu nanti, jadi kita 
persentasi, begitu…. ada yang secara langsung, 
tapi kalau yang secara langsung itu nanti eee 
menurut prosedurnya itu ke waka humas, dari 
waka humas nanti dibukukan dan dicatat, itu 
yang secara langsung baik itu lewat lisan, lewat 
sms, lewat telpon, jadi prosedurnya seperti itu 
dari waka humas kemudian baru kita proses, 
tapi kelebihannya yang secara langsung ini 
warga madrasah bisa menyampaikan setiap 
saat tanpa harus menunggu enam bulan sekali, 
hanya saja keluhan dari mereka akan kami 
terima dari waka humas ketika sudah terkumpul 
dan itu ya akan kami baca dan seleksi mana 
yang kiranya bisa untuk diwujudkan.”  
 
   Kepuasan pelanggan tersebut diharapkan dapat melatih 
siswa untuk lebih bersikap demokratis. Sebagaimana 
pemerintahan negara Indonesia yang menganut sistem 
demokrasi. Madrasah Aliyah Negeri Lamongan ini 
berusaha menerapkan budaya demokrasi tersebut dengan 
tujuan agar dalam diri siswa bisa tertanam nilai-nilai 
demokrasi. Madrasah berusaha memenuhi setiap keluhan 
yang disampaikan oleh siswa, begitu pula saran yang 
ditujukan kepada madrasah juga akan menjadi bahan 
masukan dan perbaikan bagi madrasah. 
       Kotak saran yang terdapat di Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan ini juga merupakan salah satu budaya 
demokrasi yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa. Disebut sebagai budaya demokrasi, 
sebab melalui kotak saran ini siswa dapat menyalurkan 
aspirasinya mengenai madrasah. Kotak saran ini sudah 
lama diberlakukan di madrasah, bahkan sebelum adanya 
kepuasan pelanggan. Berikut adalah penuturan kepala 
madrasah Drs. Akhmad Najikh, M.Ag ketika wawancara: 
“Kalau budaya demokrasi disini salah satunya 
ya kotak saran yang ada di depan itu, dan 
melalui kotak saran itu nantinya akan 
menghasilkan masukan baik itu secara 
administrasi secara formal dan masukan-
masukan secara informal, artinya 
menyampaikan langsung kepada bapak ibu 
guru melalui surat, itu sudah menjadi 
kebiasaan, karena tidak mungkin kan orang itu 
sempurna to, siapapun ya walaupun itu sebagai 
leader kan tetap ada kekurangan, kalau sudah 
ada saran disitu jadi masuknya ke waka humas, 
kemudian waka humas itu nanti dibicarakan ke 
pimpinan.”  
 
       Siswa, dan guru PKn pun juga membenarkan hal itu, 
bahwasanya budaya demokrasi di Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan ini tidak hanya kepuasan pelanggan, ada pula 
yang namanya kotak saran yang keberadaannya memang 
sudah cukup lama dibandins kepuasan pelanggan. 
Budaya demokrasi yang selanjtnyaadalah kegiatan 
pemilihan pengurus OSIS, pengurus OSIS tidak tahu persis 
kapan Pemilu ini mulai berlaku, mereka hanya mengikuti 
apa yang telah dilakukan pada pengurus OSIS yang 
terdahulu. Kegiatan ini diprakarsai oleh pengurus OSIS, 
suatu kegiatan untuk memilih anggota-anggota pengurus 
OSIS yang terdiri dari ketua, wakil ketua, bendahara, 
sekertaris serta beberapa sekbid dan anggota-anggotanya. 
Pemilihan tersebut dilakukan dengan menggunakan Pemilu 
seperti halnya bangsa Indonesia ketika hendak memilih 
presiden dan wakilnya. Pemilu di Madrasah Aliyah Negeri 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan Volume 1 Nomor 3 Tahun 2013 
 
Lamongan ini dirancang seemikian rupa sehingga hampir 
mirip dengan Pemilu pada tatanan pemerintahan.   
       Berikut ini adalah penuturan yang membenarkan 
pernyataan diatas. Penuturan ini disampaikan oleh Wahyu 
Fahmi R. selaku seksi bidang 7 ketika wawancara: 
“Ya mungkin sistem pemilihan itu sudah turun 
temurun dari kakak-kakaknya, dan kalau bisa 
dilihat itu kan sesuai dengan musyawarah 
mufakat, artinya itu kita harus menggunakan 
sistem demokrasi dalam menggunakan hak 
pilih. Jadi semua siswa itu kami sebagai 
pengurus OSIS hanya mengikuti apa yang 
sudah dilaksanakan oleh pengurus OSIS 
terdahulu.”  
 
 Pengurus OSIS memang tidak tahu pasti kapan mulai 
diberlakukannya sistem Pemilu itu untuk memilih calon 
pengurus OSIS pada periode yang baru, akan tetapi mereka 
yakin bahwa dengan PEMILU tersebut itu adalah cara 
yang terbaik sebab hal itu sudah berlandaskan UUD 1945 
yang menganjurkan untuk berdemokrasi.  
Berikut adalah empat tahap dalam penyelenggaran 
Pemilu, yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
monitoring dan evaluasi:  
      Tahap Perencanaan dilakukan untuk memilih lima 
kandidat yang sudah ditentukan sebelumnya berdasarkan 
kepribadiannya sehari-hari. Lalu beberapa pengurus OSIS 
membuat tim untuk mengumumkan kepada siswa bahwa 
akan dilaksanakan Pemilu di madrasah ini, kemudian ada 
pula suatu kepengurusan untuk melakukan pencetakan 
kartu pemilihan dan dilakukan di TPS-TPS di setiap blok 
kelas. Satu hari sebelum Pemilu diadakan, para kandidat 
melakukan orasi agar pemilih lebih mengetahui para 
kandidatnya seperti apa, visi misinya apa.   
       Tahap pelaksanaan dilakukan untuk menentukan 
pengurus harian (ketua, wakil ketua I, wakil ketua II, 
sekertaris, bendahara) maka dilaksanakan Pemilu di setiap 
gedung, jadi masing-masing gedung ada blok yang terdiri 
dari beberapa bilik, satu siswa satu bilik. Siswa mendapat 
kertas yang ada foto kandidat beserta namanya dan siswa 
berhak mencontreng, kalau lebih dari satu dianggap tidak 
sah suaranya. Kemudian setelah siswa memilih melakukan 
cap jari. Pelaksanaan Pemilu tidak mengganggu proses 
KBM dan itu dilaksanakan satu hari. Sehingga siswa itu 
keluar hanya sekitar sepuluh menit kemudian masuk lagi 
dan bergiliran dengan kelas sebelahnya. Penghitungannya 
setiap gedung sendiri-sendiri, kemudian nanti digabungkan 
jadi satu, tujuannya agar lebih praktis dan cepat. Kalau 
menentukan koordinator sekbid yang memilih adalah 
pengurus yang terdahulu, jadi pengurus yang terdahulu 
berhak menunjuk siapa yang layak dijadikan koordinator 
sekbid dilihat berdasarkan kebiasaan sehari-harinya. 
       Monitoring dalam kegiatan pemilihan ini dilakukan 
oleh PKS Politik  Polisi Keamanan Sekolah ini bertugas di 
bidang keamanan. Jadi kegiatan Pemilu ini diawasi oleh 
PKS, mereka mengawasi bagaimana Pemilu pada tiap-tiap 
blok. 
       Kegiatan Evaluasi biasanya dilakuka setelah kegiatan 
kepanitiaan seperti Pemilu. Para panitia berkumpul untuk 
melakukan evaluasi, kemudian ketika laporan 
pertanggungjawaban pihak Majelis Perwakilan Kelas 
terkadang memiliki gambaran atau memiliki penglihatan 
tersendiri tentang kegiatan tersebut.  
Dari ketiga budaya demokrasi tersebut, pelajaran PKn 
tentunya juga memiliki peran penting dalam pengenalan 
makna demokrasi kepada siswa, sebab dalam pelajaran 
PKn banyak disajikan materi tentang demokrasi sehingga 
siswa juga akan menerima pengertian demokrasi secara 
mendalam termasuk nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya. Guru PKn di Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan juga memiliki strategi tersendiri dalam 
menanamkan nilai-nilai demokrasi kepada siswa. Guru 
PKn sebagai salah satu tenaga pendidik yang faham benar 
tentang demokrasi, sehingga mereka harus menjadi 
panutan yang cocok bagi siswa untuk memegang nilai-nilai 
demokrasi bahkan mampu memiliki strategi tersendiri 
untuk menanamkan nilai demokrasi pada siswa. Berikut 
adalah strategi yang dilakukan oleh guru PKn. 
Strategi oleh guru PKn dalam menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa dilakukan dalam proses belajar 
mengajar di kelas yaitu dengan menerapkan metode 
diskusi dalam pembelajaran. Metode diskusi digunakan 
sebagai salah satu strategi untuk menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa karena dengan diskusi maka siswa 
akan belajar untuk berani mengemukakan pendapat, 
menghargai perbedaan pendapat.  Strategi tersebut 
dilakukan oleh guru PKn Dra. Hj. Sri Rahayati yang 
dikemukakan dalam wawancara:  
“Strategi di dalam kelas ya saya itu 
menggunakan metode diskusi dalam mengajar 
PKn. Karena dengan mengajak anak berdiskusi 
berarti kan guru mempunyai sikap demokratis, 
karena guru tidak menguasai kelas sendirian 
tetapi siswa juga diberi kesempatan untuk 
bersuara, nanti dalam diskusi itu akan muncul 
keberanian siswa untuk bisa mengeluarkan 
pendapat, berani bertanya, namun tetap 
berpegang teguh pada etika, kepribadian yang 
bagus dan tidak sombong. Mereka sebagai 
siswa juga nantinya akan termotivasi untuk 
selalu berprestasi tetapi tetap sesuai dengan 
nilai-nilai pancasila jadi sesuai dengan 
aturan.” 
 
        Strategi yang sama juga dilakukan oleh guru PKn 
yang lain. Berikut adalah penuturan Bapak Moh. Jahid, 
S.Ag dalam wawancara:  
“Ya strateginya saya untuk menanamkan 
nilai-nilai demokrasi pada siswa saya di kelas 
menggunkan metode diskusi, lalu demonstrasi 
atau mendemonstrasikan, kemudian juga 
pemberian tugas. Karena dengan metode 
diskusi kan menunjukkan bahwa guru itu 
memiliki sikap demokratis karena guru tidak 
menguasai kelas secara penuh, melainkan 
siswa disitu juga diberi kesempatan untuk 
bertanya, berpendapat, begitu. Kalau 
demonstrasi kan berarti guru seperti 
mempromosikan atau memperkenalkan materi 
yang akan diajarkan, seperti halnya kalau 
mau ada Pemilu kan para calon-calon 
pemimpin itu berorientasi atau berkampanye 






yang tujuannya agar masyarakat lebih kenal 
dan mengetahui calon-calon yang akan 
dipilihnya.”    
 
Bapak Moh. Jahid S.Ag selaku guru PKn juga 
sekaligus sebagai waka SARPRAS, ternyata memiliki 
srtategi yang lain sehibungan dengan SARPRAS. Berikut 
adalah penuturan Bapak Moh. Jahid S.Ag dalam 
wawancara:  
“….tugas saya kan disamping guru PKn juga 
SARPRAS, anak-anak itu setiap 
menyampaikan suatu usulan itu saya beri 
paparan ya bagaimana mengelola sarana 
prasarana itu secara umum termasuk inputnya 
sumber dana ini darimana…. jadi apa yang 
mereka usulkan itu tidak serta merta kita 
langsung tanggapi atau dipenuhi semuanya 
tetapi perlu diselektif, kan prinsipnya dalam 
asas-asas pemerintahan yang baik kan disana 
ada yaitu asas kepentingan umum jadi 
mendahulukan kesejahteraan umum atau 
kesejahteraan masyarakat atau rakyat yang 
bersumber dari aspiratif, akomodatif dan 
selektif.” 
 
        Guru di Madrasah Aliyah Negeri Lamongan ini 
memiliki strategi tersendiri dalam menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa. Bukan hanya dalam pembelajaran 
di kelas, melainkan jika guru tersebut memiliki jabatan lain 
di madrasah, maka mereka juga menggunakan jabatannya 
dengan menerapkan sistem demokrasi, tentunya semua itu 
untuk menunjukkan kepada siswa bahwa demokrasi itu 
penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa dapat memegang nilai-nilai demokrasi 
dimanapun mereka berada.  
       Setiap strategi yang digunakan untuk mencapai suatu 
tujuan tentunya tidak akan berjalan dengan mudah, pasti 
ada hambatan walau itu hanya sedikit atau justru sangat 
banyak. Berdasarkan hasil observasi di lapangan juga 
menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai beberapa budaya 
demokrasi yang ada masih tergolong minim. Berikut ini 
adalah hambatan yang ditemui ketika menjalankan strategi 
untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi kepada siswa 
Madarasah Aliyah Negeri Lamongan:    
       Pihak madrasah merasakan ada hambatan yang 
ditemui ketika menjalankan budaya demokrasi kepuasan 
pelanggan. Banyak siswa mengeluhkan hal yang 
bermacam-macam dan berbeda-beda sehingga pihak 
penjamin mutu yang berwenang menangani kepuasan 
pelanggan ini merasa kebingungan ketika hendak 
memenuhi keluhan siswa maupun orang tua. Pihak 
penjamin mutu kesulitan untuk memprioritaskan hal yang 
mana dulu yang akan diwujudkan.   
       Kebanyakan siswa masih kurang antusias untuk 
memberikan saran atau masukannya, hal ini dikarenakan 
siswa tidak ada keberanian untuk menuangkan sarannya 
melalui kotak saran tersebut akibat minimnya penjelasan 
tentang kotak saran tersebut. Keberadaan kotak saran 
tersebut masih abstrak bagi siswa, mereka tidak tahu 
dengan jelas siapa yang nanti akan mengambil saran-saran 
tersebut. Berdasarkan pada saat observasi di lapangan, 
terlihat bahwa sosialisasi kepada siswa juga dirasa kurang, 
sehingga mereka tidak begitu antusias mengisi kotak saran 
tersebut. Sebagian siswa juga menganggap bahwa sarannya 
telah mereka tuangkan dalam kepuasan pelanggan, mereka 
pun juga lebih memilih kepuasan pelanggan karena telah 
disediakan angket dan mereka tinggal mengisi.  
       Berikut adalah pernyataan yang dapat dibilang sebagai 
salah satu penghambat untuk membudayakan kotak saran. 
Pernyataan berikut dikemukakan oleh M. Sulthon Araby 
salah satu siswa di Madarasah Aliyah Negeri Lamongan 
dalam wawancara:  
“….Kalau kotak saran itu kan kayaknya 
sosialisasinya kurang dan siswa itu takut untuk 
mengisi itu, karena ya siswa tidak tahu itu nanti 
siapa yang mengambil, takutnya anak-anak 
siswa sendiri yang usil mengambil. Sebenarnya 
ya dulu waktu kami MOS siswa baru itu sudah 
ada penjelasan mengenai kotak saran itu, tapi ya 
kurang saja.”  
   
       Keberanian dan tanggung jawab dari siswa yang dirasa 
kurang, ternyata juga menjadi salah satu faktor 
penghambat untuk menjalankan kotak saran tersebut 
sebagai strategi penanaman nilai-nilai demokrasi pada 
siswa. Berikut adalah penuturan dari bapak Moh. Jahid, 
S.Ag selaku guru PKn sekaligus waka SARPRAS dalam 
wawancara:  
“….kotak saran itu saya kira mereka kurang 
antusias, alasannya dulu waktu kepala 
madrasahnya itu bilang “pokoknya tidak akan 
saya tanggapi apabila tidak ada nama dan 
tanda tangan yang mengirimkan”  itu anak-
anak akhirnya juga ndak anuuu, apa masih ada 
rasa takut atau bagaimana, akhirnya jarang 
yang memasukkan di kotak saran. Sebenarnya 
kebijakan seperti itu ya baik untuk melatih 
keberanian siswa dan tanggung jawab siswa, 
artinya siapa-siapanya yang menyampikan itu 
kan jelas. Waktu itu diterapkan oleh Pak. 
Syamsuri. Yang dulu-dulunya itu buanyak 
sekali yang memasukkan pada masanya Pak 
Pandi, Pak Muthi, walaupun disana mereka 
menyantumkan atas nama kelas, itu banyak 
sekali, nah sejak dibegitukan kok jadi seperti 
ini, saya ingat persis kok, banyak ya yang 
dimasukkan nah sejak itu kok malah ndak ada.”   
 
      Dapat disimpulkan bahwa faktor prnghambat dalam 
menjalankan kotak saran di Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan adalah keberanian dan rasa tanggung jawab 
siswa yang masih minim. Mayoritas siswa lebih tertarik 
dengan kepuasan pelanggan, sehingga siswa telah 
mencurahkan semua keluhan, kritik, harapan, maupun 
saran untuk madrasah lewat kepuasan pelanggan tersebut. 
 Hambatan yang ditemui dalam melaksanakan kegiatan 
pemilihan pengurus OSIS adalah karena sulitnya 
meyakinkan calon kandidat. Sebagian siswa yang telah 
ditentukan untuk dijadikan calon kandidat ternyata justru 
kurang percaya diri dan belum cukup memiliki 
keberanian, padahal pengurus OSIS pada periode tersebut 
percaya bahwa calon kandidat yang dipilihnya itu tepat, 
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sebab sebelumnya telah dilakukan suatu pengamatan 
berdasarkan keaktifan, perilaku dan kemampuan untuk 
bersosialisasi dengan yang lain. Penuturan tersebut 
dikuatkan oleh pernyataan yang disampaikan oleh 
pengurus OSIS Wahyu Fahmi R. dalam wawancara:  
“….untuk menentukan calonnya itu sangat sulit  
sekali karena biasanya pihak yang 
bersangkutan ditunjuk itu sangat keberatan dan 
sangat sulit sekali untuk dijadikan ketua, 
seperti itu, jadi kalau masalah pemilihannya itu 
tidak ada kendala apapun, justru yang sebelum 
pemilunya itu sangat berat sekali.”  
 
   Hambatan seperti yang tersebut di atas kebanyakan 
ditemui oleh pengururs OSIS dalam usahanya 
menyelenggarakan Pemilu. Hambatan kecil selama 
mereka menjadi pengurus OSIS ditemui pada masalah 
keuangan, bagaimana mereka mengatur keuangan, 
kemudian sedikit kurang kompak karena ada beberapa 
pengurus yang suka menunda-nunda kegiatan yang sudah 
di planning sebelumnya, namun semua itu bukan masalah 
besar bagi mereka, sebab pengurus OSIS pada dasarnya 
dapat melaksanakan tugas dengan baik, masalah kecil 
tersebut hanya dianggap sebagai sesuatu yang wajar 
karena mereka hanya manusia biasa.   
       Selain hambatan yang ditemui untuk menerapkan 
budaya demokrasi sebagai strategi menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa, beberapa guru PKn yang berusaha 
menerapkan metode diskusi dalam pembelajaran ternyata 
juga memiliki sedikit hambatan, yaitu ketika beberapa 
siswa masih belum berani mengemukakan pendapat 
sehingga menyebabkan diskusi kurang hidup atau berjalan 
kurang maksimal. Beberapa siswa yang berada dalam kelas 
tertentu justru bisa menunjukkan bahwa suasana diskusi 
sangat hidup, sehingga terkadang muncul perdebatan antar 
siswa yang satu dengan yang lainnya atau bahkan 
kelompok yang satu dengan yang lain. Hal itu 
menyebabkan guru merasa kesulitan untuk menengahi 
perdebatan siswa, karena tidak ada yang mau disalahkan.  
       Penuturan tersebut disimpulkan dari hasil wawancara. 
Berikut adalah penuturan guru PKn Bu Liza Fatmawati 
S.Pd dalam wawancara: 
“ya hambatannya itu ya tidak mengekspor 
dirinya, masih malu-malu kalau tidak diberi 
motivasi, masih sungkan untuk berpendapat, 
karena mereka tidak menguasai materi kurang 
membaca, takut salah bicara. Jadi ya 
bagaimana mbak, saya ini kepengen mereka 
memiliki pemahaman tentang nilai-nilai 
demokrasi, ya saya wujudkan lewat diskusi di 
kelas, agar mereka juga bisa menanamkan 
nilai-nilai demokrasi pada dirinya, tapi mereka 
itu masih malu berpendapat, kurang percaya 
diri.”    
 
       Berikut adalah hambatan lain yang ditemui. Penuturan 
ini disampaikan oleh guru PKn Dra. Hj. Sri Rahayati 
dalam wawancara : 
“Hambatannya ya ketika antara kelompok yang 
satu dengan yang lain mulai debat dan sama-
sama tidak mau disalahkan, disitu saya merasa 
siswa itu belum faham benar apa itu berdiskusi 
dan bagaimana diskusi itu, tapi ya saya bisa 
memaklumi keadaan seperti itu, karena itu 
berarti diskusi akan lebih hidup mbak, 
daripada semua siswanya tidak ada yang 
berani berpendapat justru akan lebih buruk lagi 
diskusi yang saya jalankan itu. Tapi ya ada 
beberapa siswa yang masih belum berani ya itu 
diam saja, mungkin belum terbiasa saja, saya 
yakin lama-lama dia juga akan terbiasa untuk 
mengeluarkan suara atau pendapat.”   
 
       Berikut adalah hambatan yang ditemui oleh Bapak 
Moh. Jahid, S.Ag yang disampaikan ketika wawancara: 
“Kalau hambatan dalam menggunakan metode 
diskusi di kelas itu yaaa karena terdapat 
beberapa siswa yang belum siap, artinya 
mereka tidak menguasai bahan akan cenderung 
pasif, ndak bisa eksplorasi, tapi bagi anak-anak 
yang mempunyai banyak referensinya itu 
cenderung menguasai malah, mereka akan 
aktif, mereka akan punya keberanian 
menyampaikan pendapatnya.” 
 
       Pada dasarnya semua hambatan tersebut tidak 
dianggap sebagai masalah besar bagi pihak madrasah. 
Pihak madrasah berusaha menemukan solusi agar strategi 
tetap berjalan sebagaimana mestinya. Pada hasil penilitian 
ketiga akan dipaparkan solusi yang ditempuh pihak 
madrasah dalam mengatasi hambatan yang ada. 
       Setiap hambatan yang ditemui selalu diusahakan agar 
menemui solusinya. Berikut ini adalah solusi yang 
ditempuh untuk mengatasi hambatan, mulai dari kepuasan 
pelanggan, kotak saran, kegiatan Pemilu yang 
diselenggarakan oleh pengurus OSIS dan metode diskusi 
dalam pembelajaran yang merupakan strategi dari guru 
PKn untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa. 
       Mengatasi setiap hambatan yang ada pada kepuasan 
pelanggan maka pihak madrasah membuat solusi dengan 
memprioritaskan setiap saran atau keluhan yang 
disampaikan oleh siswa atau orang tua siswa. Tidak semua 
keluhan yang disampaikan oleh siswa melalui angket akan 
diwujudkan oleh pihak madrasah, akan tetapi keluhan 
tersebut harus berada dalam posisi sepuluh teratas yang 
paling banyak dikeluhkan oleh siswa, selain itu sepuluh 
teratas tersebut harus memenuhi keempat belas kriteria  
yang telah ditentukan oleh pihak penjamin mutu. Berikut 
adalah pernyataan dari bapak Moh. Sholikan, S.Pd. ketika 
wawancara:   
“….jadi kita menentukan ada 14 prioritas yang 
harus diutamakan untuk dipenuhi, sehingga 
kami tidak bingung lagi untuk menanggapi 
keluhan anak itu yang mana dulu sudah tidak 
bingung. Nahh itupun dari 14 prioritas kami 
kecilkan lagi jumlahnya, jadi sepuluh keluhan 
yang terbanyak dikeluhkan oleh siswa itu apa 
saja, ya tentu saja sepuluh tertinggi itu ya 
harus ada di dalam 14 prioritas itu.”    
 
       Berdasarkan hasil dokumentasi, diperoleh data dari 
laporan survey kepuasan pelanggan (siswa) bahwa empat 






belas prioritas atau kriteria pengukurannya adalah sebagai 
berikut: (1) Prosedur pelayanan, (2) Tersedianya buku, 
modul, LKS, (3) Keberadaan tenaga pendidik dan 
pendidikan, (4) Tanggung jawab pengajar dan karyawan, 
(5) Kompetensi guru karyawan, (6) Keteraturan 
administrasi pengajar dan karyawan, (7) Kecepatan 
pelayanan, (8) Kesesuaian jadwal belajar, (9) Kelengkapan 
sarana penunjang, (10) Perawatan sarana penunjang, (11) 
Biaya pendidikan, (12) Peluang lapangan kerja setelah 
lulus, (13) Kondisi lingkungan belajar , (14) Perlunya 
kerjasama dengan perguruan tinggi.  
       Empat belas prioritas itu akan memudahkan pihak 
penjamin mutu (pihak yang berwenang menangani 
kepuasan pelanggan) untuk memprioritaskan masukan-
masukan dari responden yang mana dulu yang akan 
diwujudkan. 
       Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan 
dalam memberlakukan kotak saran kepada siswa adalah 
dengan cara mensosialisasikan kembali kepada siswa 
maupun warga madrasah. Sosialisasi itu biasanya 
disampaikan dalam apel yang diselenggarakan setiap Hari 
Jumat. Berikut adalah penuturan Bapak Kepala Madrasah 
Drs. Akhmad Najikh, M.Ag ketika wawancara:  
“Ya sering kita ajak berdiskusi, sering kita 
mengadakan pembinaan tidak bosan-bosannya, 
kita berikan setiap hari senin apel itu kita 
pupuk lagi visi misi kita sampaikan supaya 
mereka memahami pentingnya demokrasi. 
Karena namanya orang banyak yang saya 
sampaikan tadi, ya sebagian masih belum bisa 
secara utuhlah, tapi secara umum sudah bagus. 
Jadi pembinaan secara rutin ketika apel itu kita 
berikan.”  
 
       Selain mengadakan pembinaan atau mensosialisasikan 
kembali keberadaan kotak saran tersebut, agar siswa lebih 
berani untuk menyampaikan keluhannya lewat kotak saran, 
maka berikut adalah penuturan Bapak Moh. Sholikan, 
S.Pd. ketika wawancara:  
“Ya kami itu punya rencana untuk 
memindahkan kotak saran yang ada di depan 
itu untuk dipindahkan ke depan ruang BK, 
barangkali saja anak-anak akan lebih berani 
mengisi kotak saran itu jika posisinya sudah 
tidak di depan seperti itu. Selain itu ya kita 
akan berusaha mensosialisasikan kembali 
khususnya pada murid baru di tahun ajaran 
baru, mungkin akan disampaikan lewat 
pembekalan ketika mereka MOS, sehingga 
nanti mereka yang baru-baru ini tidak akan 
malu-malu untuk mengisinya dan barangkali 
kakak-kakak kelasnya ini jadi mengikuti  jejak 
adik-adiknya. Selain itu ya setiap apel sudah 
sesering mungkin untuk membahas di depan 
siswa, baik itu mengenai keluhan pelanggan, 
budaya di MAN ya termasuk kotak saran itu 
tadi.” 
 
       Beberapa solusi tersebut diharapkan dapat 
menunjukkan perubahan yang sangat signifikan terhadap 
keaktifan siswa dalam mengisi kotak saran yang ada di 
Madrasah Aliyan Negeri Lamongan.    
       Sulitnya menentukan calon kandidat sebelum 
pemilihan pengurus OSIS berlangsung merupakan salah 
satu faktor penghambat bagi pengurus OSIS. Belum 
adanya rasa percaya diri pada setiap kandidat yang 
ditunjuk oleh pengurus OSIS pada periode berikutnya 
merupakan hambatan kecil bagi pengurus OSIS. Solusi 
yang ditempuh, maka pengurus OSIS berusaha 
meyakinkan bahwa mereka bisa dan mampu menjalankan 
tugas dan tanggung jawab sebagai pengurus OSIS jika 
nanti mereka terpilih baik menjadi ketua, wakil ketua, 
bendahara maupun skertaris. Pengurus OSIS pada periode 
yang lama juga tidak asal dalam menentukan kandidat, 
mereka telah mengamati keseharian para kandidat setiap 
harinya, mulai dari kepribadiannya, keaktifannya dan 
caranya bersosialisasi baik dengan siswa maupun guru.  
       Berikut adalah penuturan dari Koordinator Sekbid 7 
Wahyu Fahmi R. ketika wawancara:  
“Jadi ya biasanya pengurus OSIS yang lama 
harus membujuk atau menerangkan seperti apa 
nanti kinerjanya dalam OSIS ini, meyakinkan 
mereka lah intinya... kita mengadakan 
karantina sekitar 3 harian dalam karantina 
tersebut terdapat beberapa macam latihan 
dasar kepemimpinan LDKMS, hanya latihan 
dasar saja mengenai sistem-sistem dan 
bagaimana kepengurusan OSIS.”  
   
       Selain ketiga solusi tersebut, ada pula solusi yang 
ditempuh oleh guru PKn dalam mengatasi hambatan yang 
ditemui dalam menjalankan strateginya. Strategi yang 
dilakukan oleh guru PKn dalam menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa umumnya dilakukan melalui 
penerapan metode diskusi dalam pembelajaran. Untuk 
mengatasi hambatan yang ditemui dalam penggunaan 
metode diskusi di kelas, maka berikut adalah penuturan 
dari guru PKn Bu Liza Fatmawati S.Pd ketika wawancara: 
“Ya pertama itu sebelum berdiskusi saya kasih 
ee penjelasan ya, lhah setelah kita mengamati 
kita kasih lagi yang terakhir itu motivasi 
tentang diskusi yang baik, menyampaikan 
pendapat yang baik, cara berdiskusi yang baik, 
tidak memotong teman yang berpendapat.”   
 
       Bagi siswa yang belum berani berpendapat sehingga 
menyebabkan diskusi tidak jalan, maupun bagi siswa yang 
sudah sangat aktif sehingga terkadang timbul sebuah 
perdebatan hebat karena sama-sama tidak ada yang mau 
mengalah, maka berikut adalah penuturan dari Dra. Hj. Sri 
Rahayati ketika wawancara:  
“Solusinya yaaa saya tengahi perdebatan atau 
diskusi mereka, saya arahkan mereka pelan-
pelan, saya beri pemahaman dan penjelasan 
bahwa pendapat mereka tidak ada yang salah, 
karena kan sebetulnya berdiskusi itu bukan 
untuk mencari siapa yang salah dan siapa yang 
benar melainkan untuk bertukar pikiran, 
kemudian juga untuk melatih keberanian siswa 
untuk berpendapat yang ehmmmmm 
berpendapat secara benar, mereka juga harus 
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ingat HAM, bahwa setiap orang memiliki HAM, 
jadi mereka tidak bisa menyalahkan pendapat 
orang lain, karena pada dasarnya setiap orang 
punya hak asasi hak untuk berbicara hak untuk 
berpendapat, begitu. Nahhh saya pun juga 
nantinya di akhir pembelajaran juga akan 
mengutarakan pendapat saya seperti itu, jadi 
saya tidak akan menyalahkan pendapat mereka 
mbak, begitu solusinya, sehingga besok kalu 
ada diskusi lagi mereka tidak malu-malu dan 
tidak kapok berpendapat, yaaa tidak takut salah 
lah.” 
 
       Berikut adalah penuturan dari Bapak Moh. Jahid S.Ag 
ketika wawancara:  
“Ya tetap kita kembalikan pada aturan 
perundangan yang ada, kadang kan namanya 
anak itu, misalkan tentang budaya politik ya, 
ada anak yang cenderung itu membela dalam 
sebuah kelompoknya, gitu dan seperti itu 
padahal dalam sistem demokrasi yang kita 
terapkan disitu budaya politik partisipan, itu 
kan kecenderungannya pada yang prinsip-
prinsip baru yang modern itu, tapi anak-anak 
masih juga terpola dari golongan-golongan 
yang budaya masuk, jadi untuk menerima 
kepada yang prinsip-prinsip umum itu kadang-
kadang tidak mau lebih cenderung membela 
kepada satu kelompoknya, kadang-kadang kan 
seperti itu, jadi kita kembalikan pada prinsip-
prinsip umum, jadi tipe budaya politik 
partisipan itu adalah yang seperti ini walaupun 
misalkan anak masuk dalam kelompok tersebut 
tapi dia harus bisa mengkritisi di kelompoknya 
itu sendiri menggunakan prinsip-prinsip umum 
yang kita terima, misalkan dari nilai universal, 
ada dari nilai-nilai demokrasi itu sendiri, dari 
sebuah sistem yang berlaku saat ini, “sekarang 
itu begini dulu itu begini” itu yang perlu 
dikembangkan dalam budaya politik partisipan, 
misalkan seperti itu. Jadi tetap mengembalikan 
menengahi itu ya harus menggunakan prinsip-
prinsip umum itu tadi” 
 
       Solusi tersebut lah yang ditempuh oleh pihak 
madrasah dalam mengatasi setiap hambatan yang muncul 
ketika menjalankan strategi penanaman nilai-nilai 




Strategi penanaman nilai-nilai demokrasi pada siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri Lamongan   
       Demokrasi pada dasarnya memang tidak dapat 
diwujudkan begitu saja, akan tetapi memerlukan proses 
yang cukup rumit dan waktu yang cukup panjang. 
Pendidikan Kewarganegaraan atau civic education 
merupakan salah satu pembelajaran yang harus ada dalam 
setiap sekolah, sebab akan berguna sebagai pembekalan 
siswa mengenai makna demokrasi sesuai dengan sistem 
pemerintahan negara yang menganut sistem demokrasi 
(Branson, 1999:91). Madrasah Aliyah Negeri Lamongan 
adalah salah satu madrasah atau sekolah yang juga 
mengajarkan Pendidikan Kewarganegaraan pada siswanya. 
Selain melalui pembelajaran PKn, madrasah ini juga 
memiliki strategi yang digunakan untuk menanamkan 
nilai-nilai demokrasi pada siswa. Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan menggunakan strategi (1) Kepuasan Pelanggan, 
(2) Kotak Saran, (3) Pemilihan OSIS melalui Pemilu, dan 
(4) Metode Diskusi dalam Pembelajaran untuk 
menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa. 
       Pertama, kepuasan pelanggan ini terdiri dari dua jenis, 
yaitu dilakukan dengan penyebaran angket setiap satu 
semester sekali baik kepada siswa maupun orang tua siswa. 
Kedua kepuasan pelanggan secara langsung, jadi semua 
warga madrasah mulai dari guru, karyawan, siswa maupun 
orang tua siswa yang memiliki keluhan atau saran terhadap 
madrasah bisa menyampaikan secara langsung baik lewat 
telpon, sms, atau berhadapan langsung dengan waka 
humas, nanti laporan yang diterima akan dicatat dalam 
buku besar supaya semua saran atau keluhan dapat terarsip 
dengan rapi. Kepuasan pelanggan yang kedua ini dilaukan 
setiap saat tanpa harus menunggu satu semestrer sekali. 
Kepuasan pelanggan ini menunjukkan bahwa warga 
madrasah diberikan kesempatan untuk menyampaikan 
kritik, ide-ide serta masalah yang ditemui dalam lingkup 
madrasah serta berbagai kebijakan yang dikeluarkan 
sekolah (Rosyada, 2001:16).  
       Kedua, adanya kotak saran yang juga berguna 
menampung keluhan maupun saran dari siswa untuk 
madrasah. (Rosyada, 2001:16) Kotak saran ini 
menunjukkan adanya keterbukaan untuk menyalurkan ide 
dan gagasan, sehingga dengan adanya keterbukaan warga 
madrasah dapat bisa menerima informasi tentang 
madrasah. Pada dasarnya kotak saran ini hampir sama 
dengan kepuasan pelanggan, keduanya sama-sama melatih 
siswa untuk berani memberi kritik atau saran kepada 
madrasah. Adanya keterbukaan dari warga madrasah 
menjadikan semuanya lebih transparan, sehingga apa saja 
yang menjadi keluhan warga madrasah diharapkan dapat 
langsung diutarakan melalui berbagai media yang memang 
sengaja dibuat untuk menampung saran atau keluhan 
warga madrasah. Hal ini juga menunjukkan adanya 
keterbukaan dari Kepala Madrasah untuk selalu sedia 
menerima masukan-masukan dari warganya.  
       Ketiga, diselenggarakannya kegiatan Pemilu yang 
diprakarsai oleh pengurus OSIS. Kebebasan berpartisipasi 
pada dasarnya merupakan gabungan dari kebebasan 
berpendapat dan kebebasan berkelompok. Jenis partisipasi 
yang utama terdapat dalam negara demokrasi adalah 
pemberian suara dalam pemilihan umum, baik pemilihan 
anggota DPR, maupun pemilihan presiden (Chamim, 
2003:88). Pemilu di madrasah iniini dilakukan untuk 
memilih ketua, wakil ketua I, wakil ketua II, bendahara dan 
sekertaris. Kegiatan Pemilu ini tentu mengajarkan siswa 
untuk memahami negara Indonesia yang menganut sistem 
pemerintahan demokrasi. Siswa mempunyai hak dan 
kewajiban untuk memilih calon ketua yang sesuai dengan 
hati nurani, tentu pilihan siswa akan sangat menentukan 
bagaimana madrasah ini untuk ke depannya. Bagi pengurus 
OSIS kegiatan ini juga melatih mereka untuk 
menyelenggarakan Pemilu yang benar itu seperti apa, 






sehingga mereka sudah faham jika nanti terjun ke 
masyarakat dan duduk di kursi politik.  
       Keempat, adalah metode diskusi yang merupakan 
strategi yang dilakukan oleh guru PKn di kelas. Aspek 
pelaksanaan pembelajaran mengatakan bahwa tercapainya 
misi pendidikan sangat bergantung pada kemampuan guru 
untuk menanamkan demokrasi pada siswa (Rosyada, 
2001:19). Berdasarkan hal tersebut, maka guru PKn juga 
ikut berpartisipasi menanamkan nilai-nilai demokrasi. Cara 
paling strategis untuk “mengalami demokrasi” adalah 
dengan menyelenggarakan pendidikan kewarganegaraan 
karena di dalamnya mengandung upaya sosialisasi, sistem, 
nilai dan budaya demokrasi (Chamim, 2003:5). Guru PKn 
yang berperan sebagai penyaji materi demokrasi dalam 
pembelajaran juga berperan penting untuk menanamkan 
nilai-nilai demokrasi pada siswa. Strategi yang dilakukan 
oleh guru PKn di madrasah pada dasarnya melalui 
penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran PKn di 
kelas. Diskusi akan mengajarkan siswa untuk berani 
berpendapat, menghargai pendapat teman, dan tidak 
memotong teman yang sedang berpendapat.   
       Strategi yang telah terancang akan berjalan dengan 
baik apabila semua strukur menjalnkan fungsinya masing-
masing. Sehubungan dengan teori fungsionalisme 
struktural milik Talcott Parsons ada empat persyaratan 
mutlak yang harus ada supaya masyarakat bisa berfungsi. 
Keempat persyaratan itu terdiri dari Adaptation, Goal 
Attainment, Integration, dan Latency (Ritzer, 2008:121). 
Masyarakat dalam sebuah lokasi tertentu juga akan 
berjalan dengan baik seperti hal nya strategi yang ada di 
Madrasah Aliyah Negeri Lamongan tersebut, apabila 
semua struktur mulai dari kepala madrasah, wakil kepala, 
guru / karyawan, pengurus OSIS hingga siswa-siswi 
berjalan sesuai dengan fungsinya masing-masing maka 
strategi tersebut akan berjalan dengan baik. 
       AGIL terdiri dari empat konsep, yaitu adaptation yang 
merupakan aspek  sosial, goal attainment aspek ekonomi, 
integration aspek politik, dan latency aspek budaya. 
Apabila keempat poin tadi merupakan sebuah strategi 
dalam menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa 
Madrasah Aliyah Negeri Lamongan, maka berikut ini 
adalah analisisnya dengan konsep AGIL.    
       Adaptation (sosial), sosialisasi merupakan hal yang 
sangat penting untuk menunjang keberlangsungan strategi 
tersebut. Sosialisasi untuk memperkenalkan kepuasan 
pelanggan pada siswa telah dilakukan oleh Kepala 
Madrasah dan Pihak Penjamin Mutu, sehingga siswa mulai 
mengenal bagaimana dan seperti apa kepuasan pelanggan 
tersebut. Kotak saran yang keberadaannya lebih dulu dari 
kepuasan pelanggan juga tidak lepas dari soaialisasi pihak 
madrasah sehingga siswa dapat beradaptasi dan mulai 
berani menuliskan sarannya di kotak saran tersebut. 
Manfaat yang hampir sama antara kepuasan pelanggan dan 
kotak saran ini berdampak pada minimnya keaktifan siswa 
untuk mengisi kotak saran tersebut, sehingga kepala 
madrasah ataupun guru berusaha menghidupkan kembali 
semangat siswa untuk mengisi kotak saran tersebut. Masa 
orasi yang dilakukan oleh kandidat pengurus OSIS 
sebelum Pemilu juga merupakan salah satu bentuk 
sosialisasi, siswa diberikan kesempatan untuk menegenal 
siapa saja kandidat dan apa saja visi misinya. Proses 
pembelajaran di dalam kelas juga memerlukan adanya 
sosialisasi antara guru dan siswa. Guru dan siswa harus 
bisa saling beradaptasi dan menyesuaikan diri satu sama 
lain sehingga tujuan guru untuk menanamkan nilai-nilai 
demokrasi melalui pembelajaran PKn di kelas bisa 
terwujud. Strategi tersebut menunjukkan perlunya aspek 
sosial untuk tercapainya tujuan yang diinginkan. Aspek 
sosial mulai dari sosialisasi dari masing-masing struktur 
yang ada dalam madrasah, maupun kemampuan warga 
madrasah untuk saling beradaptasi dan menyesuaikan diri 
dengan semua struktur serta menyesuaikan diri dengan 
lingkungan madrasah.      
       Goal attainment (ekonomi), strategi yang digunakan 
semata-mata untuk mencapai tujuan yaitu menanamkan 
nilai-nilai demokrasi pada siswa. Tujuan dan strategi akan 
tercapai apabila ada aspek ekonomi di dalamnya. Ekonomi 
merupakan salah satu hal yang menunjang berlangsungnya 
budaya demokrasi di Madrasah Aliyah Negeri Lamongan 
ini. Kepuasan pelanggan merupakan budaya demokrasi 
yang sangat memperlihatkan aspek ekonomi. Hal ini 
terlihat saat pihak madrasah dan penjamin mutu 
mengupayakan saran atau keluhan dari siswa. Keluhan dan 
saran yang bermacam-macam tersebut kebanyakan 
memerlukan banyak dana, mulai dari masalah sarana 
prasarana yang menurut siswa kurang maksimal, 
banyaknya siswa yang meminta keringanan uang SPP 
ataupun uang gedung, namun hal itu tidak menjadi masalah 
bagi madrasah. Kotak saran juga hampir sama dengan 
kepuasan pelanggan, hanya saja siswa saat ini lebih tertarik 
dengan kepuasan pelanggan. Kegiatan Pemilu yang 
diprakasrsai oleh pengurus OSIS juga memerlukan biaya 
yang cukup. Dana dibutuhkan untuk mencetak surat suara 
dan perkakas lainnya yang menunjang kegiatan Pemilu 
sehingga mirip dengan Pemilu pada tatanan pemerintahan.  
       Integration (politik), kepuasan pelanggan dan kotak 
saran yang ada di Madrasah Aliyan Negeri Lamongan ini 
bisa dibilang memiliki aspek politik. Siswa akan belajar 
untuk berpendapat, memberikan saran, mengeluarkan 
keluhannya melalui kedua media tersebut. Bagi siswa yang 
tertarik dengan dunia politik, mereka telah mendapatkan 
bekal-bekal adasar mengenai keberanian untuk 
menyampaikan pendapat serta memberikan gambaran pada 
siswa untuk tidak bersikap otoriter dalam artian mau 
menerima saran dan masukan dari siapapun. Pengalaman 
siswa untuk berpendapat juga akan mereka peroleh melalui 
pembelajaran PKn di kelas, sebab guru PKn juga sering 
menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran. Belajar 
berpikir kritis, mengambil keputusan dengan bijak, 
menghargai pendapat teman, ketiga hal tersebut juga akan 
diperoleh siswa dalam pembelajaran PKn di kelas. 
Kegiatan Pemilu yang diprakarsai oleh pengurus OSIS 
adalah salah satu budaya yang sangat menunjukkan aspek 
politik. Indonesia menganut sistem pemerintahan 
demokrasi, yang berarti semua kembali pada rakyat, rakyat 
sangat berperan penting dalam menentukan pemeintahan 
negara yang menganut sistem demokrasi. Negara 
demokrasi akan memberikan keputusan sepenuhnya 
kepada rakyat, termasuk menentukan calon pemimpin 
bangsa. Kegiatan Pemilu di Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan ini bertujuan untuk menonjolkan aspek politik 
dan niali-nilai demokrasi kepada warga madrasahnya.    
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       Latency (budaya), Kroeber mengemukakan bahwa 
budaya adalah keseluruhan kompleks yang terdiri atas 
pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat 
kebiasaan serta kebiasaan yang dilakukan oleh manusia 
dalam suatu masyarakat (Berry, 1999:324). Kepuasan 
pelanggan, kotak saran, kegiatan Pemilu, serta penggunaan 
metode diskusi dalam pembelajaran pada dasarnya 
merupakan sebuah budaya yang dilakukan secara berulang-
ulang. Budaya tersebut mengarah pada aspek demokrasi, 
sehingga dikatakan sebagai budaya demokrasi yang 
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi pada 
siswa. Memelihara budaya dan nilai-nilai yang ada 
merupakan hal yang harus dilakukan oleh pihak madrasah 
agar budaya demokrasi tersebut tetap bertahan dari tahun 
ke tahun. Pemeliharaan tersebut dilakukan dengan cara 
memberikan sosialisasi tentang keberadaan budaya 
demokrasi tersebut, kemudian setiap guru mempunyai 
peluang untuk memperkenalkan budaya demokrasi tersebut 
pada warga luar madrasah sehingga nanti jika mereka 
masuk ke lingkungan Madrasah Aliyah Negeri Lamongan 
ini sudah mengetahui apa saja nilai-nilai dan budaya 
demokrasinya.   
  
Hambatan yang ditemui  
       Setiap strategi yang digunakan oleh pihak tertentu 
pada dasarnya akan dibilang berhasil jika telah memenuhi 
empat syarat yang dikemukakan oleh Talcott Parsons 
dalam teorinya yaitu fungsionalisme struktural. 
Sebaliknya, akan ada hambatan yang ditemui ketika ada 
salah satu syarat yang belum terpenuhi. Hal yang demikian 
juga dialami oleh pihak madrasah dalam menanamkan 
nilai-nilai demokrasi pada siswa, ada beberapa hambatan 
yang ditemui akibat kurang terpenuhinya keempat syarat 
tersebut. Berikut ini adalah hambatan yang ditemui ketika 
menjalankan strategi untuk menanamkan nilai-nilai 
demokrasi kepada siswa Madarasah Aliyah Negeri 
Lamongan:   
       Siswa mengeluhkan hal yang bermacam-macam dan 
berbeda-beda sehingga pihak penjamin mutu yang 
berwenang menangani kepuasan pelanggan merasa 
kebingungan ketika hendak memenuhi keluhan siswa 
maupun orang tua. Pihak penjamin mutu sulit untuk 
memprioritaskan hal mana dulu yang akan diwujudkan.    
       Siswa masih kurang antusias untuk memberikan saran 
atau masukannya, hal ini dikarenakan siswa tidak ada 
keberanian untuk menuangkan sarannya melalui kotak 
saran tersebut akibat minimnya penjelasan tentang kotak 
saran tersebut. Keberadaan kotak saran tersebut masih 
abstrak bagi siswa, mereka tidak tahu dengan jelas siapa 
yang nanti akan mengambil saran-saran tersebut. 
Sosialisasi kepada siswa juga dirasa kurang, sehingga 
mereka tidak begitu antusias mengisi kotak saran tersebut. 
Sebagain siswa juga menganggap bahwa sarannya telah 
mereka tuangkan dalam kepuasan pelanggan, mereka pun 
juga lebih memilih kepuasan pelanggan karena telah 
disediakan angket dan mereka tinggal mengisi.  
       Keberanian dan tanggung jawab dari siswa yang dirasa 
kurang, ternyata juga menjadi salah satu faktor 
penghambat untuk menjalankan kotak saran tersebut 
sebagai strategi penanaman nilai-nilai demokrasi pada 
siswa. Mayoritas siswa lebih tertarik dengan kepuasan 
pelanggan, sehingga siswa telah mencurahkan semua 
keluhan, kritik, harapan, maupun saran untuk madrasah 
lewat kepuasan pelanggan tersebut. 
       Hambatan yang ditemui dalam melaksanakan kegiatan 
Pemilu oleh pengurus OSIS adalah karena sulitnya 
meyakinkan calon kandidat. Sebagian siswa yang telah 
ditentukan untuk dijadikan calon kandidat ternyata justru 
kurang percaya diri dan belum cukup memiliki keberanian 
untuk dijadikan pengurus OSIS pada periode berikutnya.  
       Selain hambatan yang ditemui untuk menerapkan 
budaya demokrasi sebagai strategi menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa, beberapa guru PKn yang berusaha 
menerapkan metode diskusi dalam pembelajaran ternyata 
juga memiliki sedikit hambatan, yaitu ketika beberapa 
siswa masih belum berani mengemukakan pendapat 
sehingga menyebabkan diskusi kurang hidup atau berjalan 
kurang maksimal. Beberapa siswa yang berada dalam kelas 
tertentu justru bisa menunjukkan bahwa suasana diskusi 
sangat hidup, sehingga terkadang muncul perdebatan antar 
siswa yang satu dengan yang lainnya atau bahkan 
kelompok yang satu dengan yang lain. Hal itu 
menyebabkan guru merasa kesulitan untuk menengahi 
perdebatan siswa, karena tidak ada yang mau disalahkan.  
 
Solusi yang ditempuh  
       Setiap hambatan yang ditemui selalu diusahakan agar 
menemui solusinya. Berikut ini adalah solusi yang 
ditempuh untuk mengatasi hambatan tersebut, mulai dari 
kepuasan pelanggan, kotak saran, kegiatan Pemilu yang 
diselenggarakan oleh pengurus OSIS dan metode diskusi 
dalam pembelajaran yang merupakan strategi dari guru 
PKn untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa: 
       Pihak madrasah membuat solusi dengan 
memprioritaskan setiap saran atau keluhan yang 
disampaikan oleh siswa atau orang tua siswa. Tidak semua 
keluhan yang disampaikan oleh siswa melalui angket akan 
diwujudkan oleh pihak madrasah, akan tetapi keluhan 
tersebut harus berada dalam posisi sepuluh teratas yang 
paling banyak dikeluhkan oleh siswa, selain itu sepuluh 
teratas tersebut harus memenuhi keempat belas kriteria 
yang telah ditentukan oleh pihak penjamin mutu.  
       Berdasarkan hasil dokumentasi, diperoleh data dari 
laporan survey kepuasan pelanggan (siswa) bahwa empat 
belas prioritas atau kriteria pengukurannya adalah sebagai 
berikut: (1) Prosedur pelayanan, (2) Tersedianya buku, 
modul, LKS, (3) Keberadaan tenaga pendidik dan 
pendidikan, (4) Tanggung jawab pengajar dan karyawan, 
(5) Kompetensi guru karyawan, (6) Keteraturan 
administrasi pengajar dan karyawan, (7) Kecepatan 
pelayanan, (8) Kesesuaian jadwal belajar, (9) Kelengkapan 
sarana penunjang, (10) Perawatan sarana penunjang, (11) 
Biaya pendidikan, (12) Peluang lapangan kerja setelah 
lulus, (13) Kondisi lingkungan belajar , (14) Perlunya 
kerjasama dengan perguruan tinggi. 
       Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan 
dalam memberlakukan kotak saran kepada siswa adalah 
dengan cara mensosialisasikan kembali kepada siswa 
maupun warga madrasah. Sosialisasi itu disampaikan 
dalam apel yang diselenggarakan setiap Hari Senin. Selain 
mengadakan pembinaan atau mensosialisasikan kembali 
keberadaan kotak saran tersebut, agar siswa lebih berani 






untuk menyampaikan keluhannya lewat kotak saran, ada 
rencana untuk memindahkan kotak saran yang ada di 
depan halaman madrasah untuk dipindahkan ke depan 
ruang BK, diharapakan siswa akan lebih berani mengisi 
kotak saran jika posisinya sudah tidak di depan.  
       Belum adanya rasa percaya diri pada setiap kandidat 
yang ditunjuk oleh pengurus OSIS pada periode berikutnya 
merupakan hambatan kecil bagi pengurus OSIS. Solusi 
yang ditempuh oleh pengurus OSIS adalah berusaha 
meyakinkan bahwa mereka bisa dan mampu menjalankan 
tugas dan tanggung jawab sebagai pengurus OSIS jika 
nanti mereka terpilih baik menjadi ketua, wakil ketua, 
bendahara maupun skertaris. Pengurus OSIS pada periode 
yang lama juga tidak asal dalam menentukan kandidat, 
mereka telah mengamati keseharian para kandidat setiap 
harinya, mulai dari kepribadiannya, keaktifannya dan 
caranya bersosialisasi baik dengan siswa maupun guru.   
       Selain ketiga solusi tersebut, ada pula solusi yang 
ditempuh oleh guru PKn untuk mengatasi hambatan yang 
ditemui dalam penggunaan metode diskusi di kelas. 
Pertama, bagi siswa yang belum berani berpendapat 
shingga menyebabkan diskusi tidak jalan, maka sebelum 
berdiskusi siswa diberi penjelasan, memberi motivasi 
tentang diskusi yang baik, menyampaikan pendapat yang 
baik, cara berdiskusi yang baik, tidak memotong teman 
yang berpendapat. Kebebasan dalam berdemokrasi bukan 
berarti setiap individu memiliki kebebasan yang mutlak, 
akan tetapi kebebasan tersebut memiliki koridor, sebab 
kebebasan yang dimiliki orang lain juga akan menjadi 
batasan (Chamim, 2003:81). 
       Kedua, bagi siswa yang sudah sangat aktif sehingga 
terkadang timbul sebuah perdebatan hebat karena sama-
sama tidak ada yang mau mengalah, maka guru menengahi 
perdebatan tersebut dan siswa diarahkan pelan-pelan. 
Siswa diberi pemahaman dan penjelasan bahwa pendapat 
mereka tidak ada yang salah, karena kan sebetulnya 
berdiskusi itu bukan untuk mencari siapa yang salah dan 
siapa yang benar melainkan untuk bertukar pikiran.  
       Ketiga, supaya siswa merasa senang dengan metode 
diskusi, maka guru di akhir pembelajaran juga akan 
mengutarakan pendapatnya, jadi jika pertemuan berikutnya 





       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa:  
       Strategi yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan adalah melalui budaya demokrasi. Budaya 
demokrasi tersebut diantaranya adalah diberlakukannya 
kepuasan pelangaan, kotak saran, kegiatan PEMILU yang 
diprakarsai oleh pengurus OSIS, dan metode diskusi dalam 
pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan.  
       Hambatan dalam menjalankan budaya demokrasi 
tersebut sebagai sebuah strategi penanaman nilai-nilai 
demokrasi pada siswa diantaranya, adanya keluhan siswa 
yang bermacam-macam, kurangnya rasa tanggung jawab 
siswa, minimnya rasa keberanian siswa untuk mengisi 
kotak saran, kurangnya rasa percaya diri pada calon 
kandidat, kurangnya keaktifan siswa dalam berdiskusi dan 
bagi beberapa siswa yang telah aktif justru berdebat hebat 
sampai tidak ada yang mau disalahkan.   
       Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan 
adalah menetapkan 14 prioritas dalam kepuasan pelanggan, 
mengadakan sosialisasi kotak saran, memberi pengarahan 
pada kandidat, mengadakan LDKMS, dan memberi 
penjelasan pada siswa tentang diskusi yang baik. 
 
Saran 
       Dari hasil temuan yang diperoleh pada saat penelitian, 
maka berikut ini adalah saran yang peneliti berikan kepada 
beberapa pihak sebagai bahan masukan: 
1. Bagi Madrasah Aliyah Negeri Lamongan 
Sebaiknya melakukan sosialisasi secara rutin sehingga 
semua budaya demokrasi yang ada bisa berjalan dengan 
lancar dan bisa diikuti oleh semua siswa sebagai upaya 
menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa.    
2. Bagi siswa   
Siswa hendaknya lebih antusias dan lebih aktif lagi 
untuk mengikuti semua budaya demokrasi yang ada di 
madrasah tanpa terkecuali. Rasa tanggung jawab, 
percaya diri dan keberanian siswa harus dimaksimalkan 
lagi demi kelancaran strategi yang disusun oleh 
madrasah untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi pada 
siswa. 
3. Bagi sekolah lain 
Bagi madrasah atau sekolah lain bisa menjadikan bahan 
pertimbangan untuk melakukan hal yang serupa sebagai 
pengupayaan mewujudkan negara demokrasi melalui 
penanaman nilai-nilai demokrasi pada siswa di setiap 
lembaga pendidikan.  
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